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MOTTO 

 

“Jauh lebih baik melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang sudah di tetapkan 

untuk diri kita, walaupun kita berbuat kesalahan dalam tugas-tugas itu, daripada 

melakukan tugas kewajiban orang lain secara sempurna. Kemusnahan sambil 

melaksanakan tugas kewajiban sendiri lebih baik daripada menekuni tugas 

kewajiban orang lain, sebab mengikuti jalan orang lain berbahaya”  

 

(Bhagavad Gita III.35)
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RINGKASAN 

 

Uji Rasio Senyawa Campuran Metanol, Etanol dan Methylcyclohexane 

Terhadap Ketertarikan  Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus 

Hampei); Aditya Stenno Putra Pamungkas; 191510501135; Program Studi 
Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember. 
 

 Penggerek Buah Kopi (PBKo) merupakan hama utama pada tanaman kopi, 

PBKo dapat menyebabkan kerusakan pada produksi kopi hingga 40%. Keberadaan 

PBKo  di lahan kopi susah dikendalikan karena siklus hidup PBKo dilakukan 

didalam buah kopi. Penggunaan insektisida dalam mengendalikan PBKo tidak 

efektif untuk digunakan, hal ini diakibatkan PBKo melaksanakan siklus hidupnya 

didalam buah kopi. Pengendalian populasi PBKo dapat secara efektif dilakukan 

menggunakan perangkap atraktan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ketertarikan PBKo pada 

senyawa semiokimia yang digunakan pada perangkap. Senyawa semiokimia yang 

digunakan yaitu etanol, metanol, dan methylcyclohexane dengan kombinasi etanol 

dan methylcyclohexane dengan rasio 1:1; 1:2; 2;1, metanol dan methylcyclohexane 

dengan rasio 1;1; 1:2; 2;1, dan senawa tunggal masing – masing semiokimia yang 

digunakan. Pengujian dilakukan menggunakan perangkap dengan 9 perlakuan dan 

3 ulangan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial. Data diuji 

menggunakan ANOVA dan diuji lanjut  menggunakan DMRT taraf 5%. 

 Hasil uji lanjut didapatkan bahwa PBKo menyukai senyawa semiokimia 

berbasis alkohol (etanol dan metanol) dan tidak tertarik pada senyawa 

methylcyclohexane. Rasio senyawa paling disukai oleh PBKo yaitu campuran 

senyawa etanol dan methylcyclohexane dengan rasio 2:1 yang kemudian disusul 

oleh senyawa tunggal etanol. PBKo merupakan seranggan dengan family 

Scolytidae yang tertarik pada senyawa etanol dan metanol, sehingga hama PBKo 

sangat menyukai perangkap dengan senyawa berbasis alkohol. Kemampuan daya 

sebar dari senyawa etanol juga berpengaruh terhadap ketertarikan hama PBKo. 

Campuran etanol dan methylcyclohexane dengan rasio 2:1 merupakan senyawa 

paling diminati oleh PBKo, hal ini karena etanol yang dicampurkan dengan 
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methylcyclohexane dengan rasio etanol lebih tinggi menjadikan senyawa yang 

komplek sehingga lebih mudah dideteksi oleh PBKo. 

Campuran senyawa etanol dan methylcyclohexane rasio 2:1 menurunkan 

intensitas serangan PBKo paling rendah pada lahan kopi, hal ini berbanding lurus 

dengan hasil tangkapan PBKo pada perangkap. Efektivitas penggunaan perangkap 

atraktan pada lahan kopi untuk pengendalian populasi dan intensitas PBKo 

tergolong cukup efektif, hal ini dibuktikan dengan penurunan populasi dan 

intensitas serangan PBKo pada lahan kopi yang diteliti. Penurunan intensitas 

serangan yang diakibatkan penurunan populasi imago PBKo terjadi pada lahan 

penelitian, dimana areal dengan tangkapan populasi terbanyak menurunkan 

intensitas serangan hingga intensitas serangannya terrendah. 
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SUMMARY 

 

Ratio Test of A Mixtures of Methanol, Ethanol and Methylcyclohexane to 

Attraction of Coffee Fruit Borer (Hypothenemus hampei); Aditya Stenno Putra 

Pamungkas; 191510501135; Agrotechnology Study Program; Faculty of 

Agriculture; University of Jember. 

 

Coffee Fruit Borer (PBKo) is a significant pest on coffee plants, CBB can 

cause up to 40% damage to coffee production. The presence of PBKo in coffee 

fields is difficult to control because the PBKo life cycle is carried out inside the 

coffee cherries. The use of insecticides in controlling PBKo is not effective for use, 

this is due to PBKo carrying out its life cycle in coffee cherries. PBKo population 

control can be effectively carried out using attractant traps. 

This study aims to determine the response of PBKo interest in the 

semiochemical compounds used in traps. The semiochemical compounds used were 

ethanol, methanol, and methylcyclohexane with a combination of ethanol and 

methylcyclohexane in a 1:1 ratio; 1:2; 2;1, methanol and methylcyclohexane with 

a ratio of 1;1; 1:2; 2;1, and single compound of each semiochemical used. The test 

was carried out using traps with 9 treatments and 3 replications using a non-factorial 

randomized block design (RBD). Data were tested using ANOVA and further tested 

using DMRT level of 5%. 

Further test results showed that PBKo likes alcohol-based semiochemical 

compounds (ethanol and methanol) and is not attracted to methylcyclohexane 

compounds. The most preferred compound ratio for PBKo is a mixture of ethanol 

and methylcyclohexane, with a ratio of 2:1, followed by a single ethanol compound. 

PBKo is an insect with the family Scolytidae attracted to ethanol and methanol 

compounds. The dispersive ability of ethanol compounds also influences the 

attractiveness of PBKo pests. A mixture of ethanol and methylcyclohexane with a 

ratio of 2:1 is the most attractive compound for PBKo, this is because ethanol mixed 

with methylcyclohexane with a higher ratio of ethanol makes complex compounds 

easier to detect by PBKo. 
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ratio of 2:1 reduced the intensity of PBKo attacks to the lowest on coffee 

fields, which was directly proportional to the catch of PBKo in the traps. The 

effectiveness of the use of attractant traps in coffee fields for population control and 

PBKo intensity is quite adequate, the decrease in the population and power of PBKo 

attacks on the coffee fields studied evidences this. The reduction in attack intensity 

caused by a decline in the PBKo imago population occurred in the study area, where 

the areas with the highest population catches reduced the attack intensity to the 

lowest attack intensity.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Penggerek Buah Kopi (PBKo) merupakan hama utama pada tanaman kopi, 

PBKo menyerang buah kopi dengan cara melubangi ujung buah untuk masuk dan 

bersarang didalam buah selama siklus hidupnya. Menurut Perez et al., (2005) 

penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) merupakan hama utama pada kopi 

yang ada di seluruh dunia. Ciri biji kopi yang terserang terdapat lubang pada ujung 

buah dengan diameter 1 mm, kulit biji kopi terlihat masih bagus dan utuh tetapi jika 

dibuka biji terlihat rusak. Serangan PBKo pada buah kopi dapat menyebabkan 

kerusakan produksi sebesar 40% (Rasiska., 2021). 

Pengendalian PBKo menggunakan insektisida kurang dianjurkan karena 

dinilai kurang efektif dalam mengendalikan PBKo. Hal ini disebabkan oleh cara 

hidup PBKo yang selalu berada di dalam buah kopi dalam satu siklus 

kehidupannya. Penggunaan pestisida yang disemprotkan tidak dapat menjangkau 

PBKo yang ada di dalam buah kopi, penggunaan pestisida khususnya kimia juga 

dapat membunuh serangga berguna pada lahan kopi. PBKo dapat dikendalikan 

dengan memperhatikan sanitasi kebun, perangkap kultur teknis, pemanfaatan agen 

hayati, dan perangkap atraktan (Siregar., 2016).  

Pengendalian hama PBKo dapat dilakukan secara efektif dengan perangkap 

yang dikombinasikan dengan atraktan dari senyawa semiokimia. Senyawa atraktan 

dapat menarik PBKo betina karena PBKo betina akan keluar dari buah kopi saat 

bertelur dan mencari buah kopi sehat. Atraktan menghasilkan bau yang mampu 

merangsang dan menarik kumbang betina untuk mendekat. Hasil penelitian Girsang 

et al., (2020) menunjukkan bahwa penggunaan atraktan mampu menurunkan 

intensitas serangan dari PBKo dari intensitas serangan sedang menjadi ringan.  

Perangkap dan senyawa atraktan sudah banyak di produksi dan dijual seperti 

Hypotan dan Koptan yang sudah beredar luas di berbagai daerah penghasil kopi. 

Pengaruh penggunaan perangkap dan senyawa semiokimia sudah beberapa 

kali di uji pada penelitian terdahulu, penggunaan senyawa semiokimia untuk 

perangkap atraktan menghasilkan pengaruh yang positif terhadap penurunan 
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populasi PBKo pada lahan kopi. Menurut penelitian Barrera et al., (2006), 

campuran etanol dan metanol dengan komposisi 1:1 dan 1:3 merupakan senyawa 

atraktan paling efektif untuk di gunakan sebagai perangkap atraktan pada PBKo. 

Senyawa etanol dan metanol banyak digunakan dalam perangkap PBKo, hasil 

penggunaan etanol dan metanol pada perangkap PBKo berbuah positif dimana 

populasi PBKo pada kebun kopi menurun drastis. Hasil penelitian dari Aziz et al., 

(2018) menunjukkan bahwa asam klorogenat dapat menarik PBKo betina pada 

aplikasi perangkap atraktannya. Asam korogenat merupakan salah satu senyawa 

yang terkandung didalam buah kopi sehingga senyawa ini dapat menarik perhatian 

dari PBKo. Senyawa lain yang terkandung didalam buah kopi juga dapat digunakan 

sebagai atraktan penarik PBKo dan dijadikan sebagai perangkap PBKo. 

Penentuan rasio dari campuran suatu senyawa yang digunakan sebagai 

perangkap merupakan hal yang harus diperhatikan dalam pengaplikasian perangkap 

hama. Senyawa yang digunakan dan takaran rasio harus tepat untuk meningkatkan 

keefektivan perangkap yang digunakan. Hasil penelitian Sitohang et al., (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan etanol dan metanol dengan rasio 1 : 4 lebih efektif 

dalam merangkap PBKo dibandingkan dengan rasio etanol dan metanol 1 : 2 dan 1 

: 3. Hasil penelitian Richard et al., (2010) membuktikan bahwa rasio senyawa yang 

digunakan dalam perangkap atraktan mempengaruhi jumlah tangkapan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan etanol dan metanol 1 : 3 lebih efektif 

dibandingkan rasio senyawa lainnya.  

Hasil penelitian etanol dan metanol terdahulu dapat dikombinasikan dengan 

beberapa senyawa lain yang terkandung didalam buah kopi. Hasil penelitian dari 

Mendesil et al., (2009) kopi arabika matang menghasilkan senyawa volatil antara 

lain methylcyclohexane, ethylbenzene, nonane, 3-ethyl-4-methyl pentanol, dan 

limonene. Penelitian mengenai pengaruh senyawa methylcyclohexane terhadap 

ketertarikan PBKo sangat sedikit, sehingga senyawa ini dapat dikombinasikan 

dengan etanol dan metanol untuk diteliti kemampuannya untuk menarik PBKo pada 

lahan kopi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Keberadaan PBKo didalam buah kopi menyulitkan dalam pengendalian 

populasinya sehingga perlu adanya penelitian tentang penggunaan semiokimia 

sebagai penarik dan perangkap PBKo untuk mengetahui senyawa dan rasio 

campuran semiokimia yang paling cocok untuk memikat PBKo keluar dari buah 

kopi. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

(1) Berapa rasio senyawa semiokimia yang paling efektif dalam memikat  

PBKo? 

(2) Bagaimana efektivitas penggunaan senyawa semiokimia terhadap populasi 

PBKo pada lahan kopi? 

(3) Apakah senyawa semiokimia dapat menarik serangga selain PBKo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio senyawa semiokimia yang 

paling disukai oleh penggerek buah kopi, dan mengetahui pengaruh penggunaan 

perangkap semiokimia terhadap intensitas serangan penggerek buah kopi pada 

tanaman kopi.  

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait rasio 

campuran senyawa semiokimia yang paling efektif untuk digunakan petani kopi 

dalam mengendalikan PBKo secara efektif tanpa merusak lingkungan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei) 

 Penggerek Buah Kopi (PBKo) merupakan serangga hama yang banyak 

ditemukan pada tanaman kopi. Klasifikasi PBKo (Kalshoven, 1981), yaitu :  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Scolytidae 

Genus  : Hypothenemus 

Spesies : Hypothenemus hampei 

Penggerek buah kopi PBKo merupakan serangga berjenis kumbang yang 

memiliki bentuk tubuh bulat dengan kepala segitiga yang dipenuhi oleh rambut 

halus dan berukuran sekitar 1,2 – 1,7 mm. Serangga ini merupakan hama yang 

merusak bagian penting dari tanaman kopi, bagian tanaman yang diserang adalah 

biji kopi yang merupakan produk utama dari tanaman kopi. PBKo menjadi hama 

utama tanaman kopi karena menyebabkan kerugian yang besar bagi perkebunan 

kopi (Jaramillo et al., 2006). PBKo merupakan serangga yang berasal dari Benua 

Afrika ini menyebar luas di berbagai negara penghasil kopi. Serangan PBKo 

mengakibatkan buah kopi yang dibudidaya menjadi berlubang dan menurunkan 

kualitas dari buah kopi. Buah kopi yang rusak akibat serangan PBKo menjadikan 

cita rasa kopi menjadi menurun sehingga harga jual dari kopi yang terserang 

menurun baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

 

Gambar 2.1. Siklus hidup dan gejala serangan PBKo  (Sumber : Puslitkoka, 2018 dan 

Jhonson et al, 2020). 
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Gambar 2.1 menunjukkan siklus hidup PBKo diawali dengan telur yang 

diletakkan pada bagian dalam kulit buah kopi, penggerek buah kopi dapat bertelur 

sebanyak 31-50 telur dalam sekali bertelur dan menetas pada hari ke 5-9. Fase larva 

memiliki rentang waktu selama 10-21 hari dan menghabiskan waktunya didalam 

buah kopi yang kemudian menjadi pupa selama 4-8 hari. Setelah fase pupa selesai 

kemudian PBKo menjadi imago dewasa. PBKo merupakan hama yang menyerang 

buah kopi matang, tetapi jika ketersediaan buah kopi matang tidak ada maka akan 

menyerang buah kopi yang masih hijau, meskipun buahnya keras dan tidak cocok 

untuk tumbuh dan berkembangnya PBKo (Damon., 2000). Ciri serangan PBKo ini 

dengan membuat lubang pada buah kopi yang kemudian buah mengalami hambatan 

dalam perkembangannya sehingga buah kopi gugur dan membusuk (Wibowo., 

2013). PBKo aktif bergerak pada saat petang atau sore hari. Serangga betina terbang 

dari dahan satu ke dahan lainnya mencari buah kopi untuk tempat bertelurnya. 

 

2.2 Senyawa Semiokimia 

 Semiokimia merupakan senyawa yang berasal dari tumbuhan maupun 

hewan yang membawa sinyal dari suatu organisme ke organisme lain. Menurut 

Banun (2021), fungsi dari semiokimia adalah sebagai mediator atau media 

komunikasi antara individu satu spesies maupun dengan spesies lain, antara hewan 

dengan tumbuhan, tumbuhan dengan tumbuhan, dan hewan dengan hewan. 

Semiokimia menjadi penengah dalam interaksi sosial alam yang sangat beragam 

antara organisme seperti serangga berinteraksi dengan tanaman, hewan maupun 

mikroba. Semiokimia berasal dari proses metabolit sekunder sebagai produk dari 

proses metabolit yang terjadi dalam jaringan organisme atau aktivitas enzimatik 

dari bahan makanan didalam tubuh. Sumber produksi dan emisi yaitu : bunga, kulit 

batang, daun, dan akar, sekresi dari mikroba, kelenjar tubuh serangga, air liur, dan 

cairan organ reproduksi. Semiokimia memiliki dua jenis yaitu feromon dan 

alelokimia, perbedaan feromon dan alelokimia dapat dilihat di gambar 2.2: 
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Gambar 2.2 Jenis – jenis semiokimia (Howse et al., 1998) 

Feromon merupakan senyawa yang digunakan untuk interaksi antar 

individu dari satu spesies. Feromon merupakan senyawa yang dihasilkan dan 

dilepas oleh  suatu serangga yang dapat mempengaruhi fisiologis serangga sejenis.  

Fungsi dari feromon yaitu mempertemukan serangga jantan dan betina, agregasi 

pada makanan, oviposisi, alarm serangan dan kontrol kasta koloni,  stimulasi 

migrasi, dan menghindari multi oviposisi (Sutrisno., 2008). Contoh dari feromon 

yang ada yaitu feromon seks, feromon jejak, feromon alarm, feromon agregasi, 

feromon penanda wilayah dan penunjuk jalan. Feromon seks merupakan feromon 

yang dikeluarkan untuk memikat lawan jenis dalam satu spesies guna melakukan 

proses reproduksi. Feromon agresi merupakan feromon yang digunakan untuk 

mengumpulkan anggota dalam satu koloni maupun individu untuk penunjang 

perilaku makan, berlindung, oviposisi, sampai perilaku yang belum terdeteksi.  

 Alelokimia merupakan produk metabolit sekunder tanaman yang tidak 

terlibat dalam pertumbuhan tanaman, metabolit ini berfungsi untuk komunikasi 

tanaman dengan lingkungan sekitar (Kristiana., 2019). Tanaman berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya menggunakan alelokimia antara tumbuhan atau 

dengan serangga. Alelokimia dibagi menjadi 3 jenis, yaitu : 
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1. Alomon merupakan senyawa yang menyebabkan perilaku tertentu pada 

organisme penerima sentuhan dari organisme pembuat alelokimia ini. 

Senyawa alomon menyebabkan keadaan adaptif menguntungkan bagi 

organisme pelepas senyawa tetapi tidak menguntungkan bagi organisme 

penerima. Alomon dimanfaatkan sebagai racun dan juga mimikri dalam 

melindungi diri dari serangan serangga lain. Contoh dari senyawa alomon 

yaitu semprotan gas dari serangga kumbang bombardir Brachinus sp. 

2. Kairomon merupakan senyawa yang dihasilkan menyebabkan perilaku 

tertentu pada organisme penerima yang secara adaptif menguntungkan bagi 

organisme penerima tetapi tidak bagi organisme pelepas sehingga 

merugikan bagi organisme pelepas. Contoh senyawa kairomon adalah 

sekresi larva Lepidoptera yang memikat kehadiran parasitoid dan predator 

dimana parasitoid dan predator merugikan bagi lepidoptera itu sendiri. 

3. Sinomon merupakan senyawa yang dihasilkan dan diperoleh suatu 

organisme yang apabila mengenai organisme lain akan menyebabkan 

perilaku tertentu pada organisme penerima. Sinomon bersifat adaptif 

menguntungkan bagi organisme penerima maupun organisme pelepas. 

Contohnya yaitu kutu jantan menarik kutu betina sekaligus menarik 

predatornya. 

 

2.3 Peran Senyawa Semiokimia pada Pengendalian OPT 

 Penerapan PHT dapat menggunakan semiokimia yang terdapat pada 

tanaman. Senyawa semiokimia berfungsi sebagai pembawa pesan khusus bagi 

serangga khususnya serangga hama. Senyawa kimia dalam tanaman berperan 

sebagai atraktan, repelent, toksik, penghambat nafsu makan, dan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan serangga. Manipulasi senyawa tanaman dapat 

menghasilkan teknologi baru dalam pengelolaan OPT yang berwawasan 

lingkungan (Talagande., 2014). Bahan volatil pada tanaman inang menyediakan 

sumber daya bagi hama yaitu sebagai tempat makan, tempat kawin, dan tempat 

berlindung. Sebagai alat pengendalian hama senyawa semiokimia digunakan 

sebagai penarik atau pengusir sesuai dengan jenis volatil yang digunakan.  
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Penggunaan senyawa semiokimia untuk perangkap hama sudah diterapkan 

dalam budidaya pertanian maupun perkebunan, tetapi masih rendah untuk intensitas 

pengaplikasiannya. Perangkap berbasis volatil merupakan salah satu contoh 

pengaplikasian senyawa semiokimia pada lahan pertanian (Efendi., 2021). 

Senyawa semiokimia untuk atraktan penarik PBKo terhitung lebih efektif 

digunakan karena penggunaan insektisida tidak dapat menjangkau serangga yang 

berada di dalam buah kopi. Penggunaan semiokimia ini bertujuan untuk menarik 

imago PBKo yang ada didalam buah kopi dan mengendalikan populasi PBKo pada 

perkebunan kopi. Penggunaan semiokimia berbasis alkohol untuk perangkap sudah 

digunakan di beberapa negara di Amerika Latin (Aristizabal., 2016). 

 

2.4 Ketertarikan Hama Penggerek Buah Kopi Terhadap Senyawa Semiokimia 

 Tanaman memberikan pengaruh kepada hama terutama antara PBKo dan 

buah kopi, tanaman menarik perhatian serangga untuk memberikan manfaat bagi 

dirinya sendiri tetapi yang didapat tidak hanya keuntungan tetapi juga kerugian 

(Reddy dan Guerrero., 2004). Penggerek buah kopi merupakan serangga yang 

tertarik dengan volatil dari buah kopi. Hama ini memanfaatkan volatil yang 

dikeluarkan oleh buah kopi untuk menentukan dimana keberadaan buah kopi yang 

dapat digunakan untuk tempat hidupnya , serangga betina akan mencari buah kopi 

untuk bertelur dan bersarang dengan cara terbang dan mencium aroma yang 

dikeluarkan oleh buah kopi.  

Hasil penelitian dari Siregar (2016) menunjukkan bahwa asam klorogenat 

dapat menarik PBKo. Asam klorogenat sendiri merupakan senyawa yang 

terkandung didalam kopi, kandungan asam klorogenat pada arabika sekitar 6-7% 

sedangkan pada robusta sekitar 10%. Hasil penelitian dari (Mendesil et al., ) hasil 

ekstraksi dari buah kopi  yang direspon oleh PBKo di dalam olfaktometer yaitu 

senyawa methylcyclohexane, ethylbenzene, nonane, 3-ethyl-4-methyl pentanol, 

dan limonene. PBKo merespon ke empat senyawa yang digunakan, hal ini 

menunjukkan bahwa PBKo merespon volatil yang dikeluarkan oleh buah kopi 

untuk menentukan dimana letak buah kopi tersebut.  
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Semiokimia penciuman dapat digunakan untuk atraktan penarik, penolak, 

stimulan, dan pencegah hama tanaman (Jang dan Light., 1996). Senyawa 

semiokimia yang dapat menarik perhatian PBKo yaitu senyawa metanol dan etanol, 

kedua senyawa ini menghasilkan aroma yang mirip dengan buah kopi yang sudah 

matang. Campuran senyawa kimia yang sering digunakan dalam mengendalikan 

penggerek buah kopi yaitu campuran etanol dan metanol, campuran etanol dan 

metanol paling efektif untuk diaplikasikan dalam pengendalian PBKo pada rasio 

etanol  : metanol 1 : 3 jika dibandingkan rasio lainnya (Sinaga et al., 2015). 

Melaporkan dari penelitian Sitohang et al., (2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan etanol dan metanol dengan rasio 1 : 4 lebih efektif dalam merangkap 

PBKo dibandingkan dengan rasio etanol dan metanol 1 : 2 dan 1 : 3. Berdasarkan 

hasil penelitian dari (Sinaga et al., 2015) dan (Sitohang et al., 2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan metanol dengan rasio lebih tinggi dapat meningkatkan 

efektivitas penangkapan PBKo pada lahan kopi. 

 

2.5 Hipotesis 

Campuran senyawa semiokimia lebih efektif dalam mengendalikan PBKo 

dibandingkan dengan senyawa semiokimia tunggal. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2023 yang bertempat 

di Kebun Kopi milik Bapak H. Hasan di Desa Pace, Kecamatan Silo, Kabupaten 

Jember dan Laboratorium Agroteknologi Universitas Jember. 

 

 

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian Dusun Sukmailang, Desa Pace, Kecamatan 

Silo, Kabupaten Jember (Sumber : Google Earth 2019) 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi : gelas ukur 10ml, 

pipet, cutter, solder, botol aquades, bolpoint, kuas, saringan teh, kamera, botol 50 

ml, metanol, etanol, methylcyclohexane, air, sabun detergen, botol 1,5 liter, botol 

ukuran 15 ml, tali, piring plastik, tusuk sate, wadah sambal 50 ml, dan alkohol 70%. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang meliputi 9 perlakuan dan 3 ulangan, 
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dalam 1,5 ha lahan kopi diberikan sebanyak total 27 satuan perangkap atraktan. 

Perlakuan penelitian yang digunakan pada Tabel 3.1 : 

Tabel 3.1 Perlakuan penelitian yang digunakan 

Kode 

Perlakuan 
Perlakuan Rasio Volume 

P1 Metanol 1 10 ml 
P2 Etanol 1 10 ml 
P3 Methylcyclohexane 1 10 ml 
P4 Metanol : Methylcyclohexane 1 : 1 5 ml : 5ml 
P5 Metanol : Methylcyclohexane 1 : 2 3,33ml : 6,66ml 
P6 Metanol : Methylcyclohexane 2 : 1 6,66ml : 3,3ml 
P7 Etanol : Methylcyclohexane 1 : 1 5ml : 5ml 
P8 Etanol : Methylcyclohexane 1 : 2 3,33ml : 6,66ml 
P9 Etanol : Methylcyclohexane 2 : 1 6,66ml : 3,3ml 

  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dengan jumlah keseluruhan 

perlakuan terdiri dari 27 satuan percobaan. Lahan seluas 1 ha diberikan 27 satuan 

percobaan dengan plot berjarak 4 tanaman kopi atau 15 meter, setiap plot terdiri 

dari 9 pohon kopi dan trap diletakkan di tanaman tengah plot. Berikut ini 

pengacakan perlakuan yang dibagi menjadi 3 blok : 

BLOK 1 BLOK 2 BLOK 3 

P6 P3 P4 
P2 P9 P7 
P5 P7 P3 
P9 P8 P2 
P1 P5 P9 
P4 P2 P1 
P8 P4 P5 
P3 P1 P6 
P7 P6 P8 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu 1) Persiapan penelitian, 2) Penentuan tempat perangkap dan pemasangan 

perangkap. 
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1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian meliputi penyiapan alat dan bahan, pencampuran 

senyawa semiokimia, pembuatan trap.  

 

1. Pembuatan trap 

Trap dibuat dengan botol air mineral ukuran 1,5 liter yang dilubangi 

persegi/persegi panjang bagian kanan kirinya dan diberi tali pada bagian 

tutupnya untuk menggantungkan perangkap. Senyawa semiokimia 

diletakkan pada botol kecil dengan ukuran 15 ml dan diberi lubang untuk 

membantu proses penguapan senyawa. Botol semiokimia digantungkan 

sejajar dengan lubang pada botol menggunakan tali. Perangkap diberi piring 

plastik pada bagian atasnya dengan tujuan untuk menghalau air hujan agar 

tidak memenuhi perangkap. Gambar desain perangkap seperti pada Gambar 

3.2 : 

 

Gambar 3.2 Desain perangkap 

 

2. Pencampuran senyawa semiokimia 

Pencampuran semiokimia diawali dengan menyiapkan senyawa 

yang digunakan menggunakan pipet, gelas ukur, dan gelas kaca. Senyawa 

dituang ke gelas kemudian diambil menggunakan pipet dan dimasukkan ke 

gelas ukur satu per satu sesuai dengan rasio yang digunakan. Senyawa yang 

digunakan dalam setiap 1 trap sebanyak 10 ml. Senyawa yang sudah 

dicampur kemudian disimpan di dalam botol dan diberi label. 
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2. Penentuan tempat perangkap dan pemasangan perangkap 

Ploting lahan dilakukan dengan memetakan tanaman kopi dan menghitung 

jarak antar ploting, setiap plot berjarak 4 tanaman atau 15 meter dan dalam satu plot 

terdiri atas 9 pohon kopi. Pemasangan trap dilaksanakan setelah plot sudah 

ditentukan semua. Trap  dipasang di tengah plot atau berada di pohon tengah dalam 

1 plot, trap dipasang setinggi 1 meter diatas tanah. Senyawa semiokimia yang sudah 

disiapkan diletakkan di botol sebanyak 10 ml. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

1.  Rata - rata Populasi PBKo yang Terperangkap 

 Pengamatan dilakukan selama 7 hari sekali dalam 8 kali pengamatan dengan 

cara mengambil larutan detergen menggunakan pipet dan menyaring serangga yang 

terperangkap didalamnya. PBKo dan serangga lain yang sudah tertangkap 

kemudian di hitung per perangkap dan didata. Serangga selain PBKo kemudian 

diamati dan diidentifikasi sesuai klasifikasinya dan perannya di lahan perkebunan 

kopi.  Larutan detergen dan senyawa semiokimia yang sudah habis di ganti dengan 

yang baru. Pengamatan populasi PBKo dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

imago PBko yang terperangkap di larutan detergen yang kemudian didata sesuai 

perangkap dan diambil rata - ratanya. 

 

2. Intensitas Serangan PBKo 

  Intensitas serangan diidentifikasi dengan menghitung presentase serangan 

PBKo dengan cara mengambil/mengamati buah kopi pada setiap plot yang akan 

dipasangi perangkap, pada setiap sampel dipilih 4 pohon sesuai arah mata angin dan 

setiap pohonnya diamati buah kopi sebanyak 25 butir. Satu plot diamati sebanyak 

100 butir buah kopi untuk pengamatan intensitas serangan. Pengamatan dilakukan 

setiap minggu yaitu sebelum pemasangan perangkap, sebelum pengambilan 

serangga yang terperangkap, dan setelah pengamatan selesai. Denah plot seperti 

pada Gambar 3.3 : 
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Gambar 3.3 Denah ploting 

Penghitungan intensitas serangan menggunakan rumus (Erfandari et al., 2019) : 

 

I = (a/b) x 100% 

Keterangan : 

I = Intensitas serangan 

a = buah kopi yang terserang 

b = buah kopi yang diamati 

 

3. Serangga Selain PBKo yang terperangkap 

Pengamatan serangga selain PBKo yang terperangkap dilakukan dengan 

mengambil serangga yang terperangkap di dalam larutan deterjen kemudian 

dipisahkan antara PBKo dan serangga lainnya. Serangga lain yang terperangkap 

kemudian diidentifikasi klasifikasi serangga hingga famili. 

 

3.6 Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan adalah uji Analysis of Variance (ANOVA), 

kemudian dilakukan dengan uji Duncan Multipe Range Test (DMRT) dengan taraf 

5% apabila terdapat perlakuan yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Rata - rata Populasi PBKo Yang Terperangkap 

Data pengamatan pengaruh penggunaan jenis semiokimia terhadap jumlah 

imago PBKo yang terperangkap dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil penelitian yang 

tertera pada tabel 4.1 menunjukkan penggunaan rasio semiokimia terhadap 

ketertarikan PBKo. Penggunaan senyawa metanol, etanol, methylcyclohexane, dan 

campurannya memiliki rerata tangkapan yang berbeda. Jumlah tertinggi  hasil 

tangkapan pada perlakuan P9 (etanol : methylcyclohexane 2 : 1) dengan total 

tangkapan sebesar 336 ekor PBKo. Jumlah tangkapan tertinggi kedua dimiliki oleh 

senyawa tunggal etanol dengan total 266 ekor PBKo. Jumlah tangkapan PBKo 

paling rendah yaitu P3 (methylcyclohexane) yang hanya menangkap PBKo dengan 

total 5 ekor PBKo saja. 

Perlakuan dengan rasio alkohol (metanol dan etanol) lebih tinggi daripada 

methylcyclohexane merupakan campuran senyawa yang paling diminati oleh 

PBKo. Perlakuan metanol dan methylcyclohexane dengan rasio 2 : 1 menangkap 

total sebanyak 105 ekor PBKo, angka ini tertinggi dibandingkan dengan metanol 

dan methylcyclohexane rasio 1 : 1 dan 1 : 2. Perlakuan etanol dan 

methylcyclohexane rasio 2 : 1 juga lebih tinggi tangkapannya dibandingkan dengan 

senyawa etanol dan methylcylohexane rasio 1 : 1 dan 1 : 2. Hasil yang tertera dapat 

di simpulkan bahwa PBKo lebih menyukai senyawa etanol dan metanol yang 

terkandung didalam perangkap. 

Tangkapan PBKo pada tiap minggu mengalami penurunan, penurunan 

tangkapan diawali pada minggu ke 3, dimana PBKo yang ditangkap tidak sebanyak 

minggu ke 1 dan 2. Penurunan tangkapan ini disebabkan oleh penggunaan 

perangkap yang digunakan. Faktor penurunan tangkapan juga disebabkan oleh 

curah hujan yang tinggi di lahan penelitian, dimana pada akhir minggu ke 2 hujan 

turun dengan lebat setiap hari. Curah hujan yang tinggi menyebabkan PBKo yang 

terbang mencari inang baru terkendala karena kemampuan terbangnya yang tidak 

dapat menembus hujan. 
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Tabel 4.1 Rata - rata populasi PBKo yang Terperangkap (ekor) 

Perlakuan 
Pengamatan Minggu Ke –   (ekor) 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P1 15,33±20,79 14,67abc±8,39 6,00±6,24 1,33±1,53 1,33±1,15 7,00±2,65 3,67a±2,08 1,33a±1,15 152 

P2 21,33±34,36 24,67bc±30,66 8,67±10,69 7,67±4,73 2,00±2,00 10,00±9,85 7,33b±2,52 7,00b±2,65 266 

P3 1,33±2,31 0,00a±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,33a±0,58 0,00a±0,00 5 

P4 7,33±8,47 3,33ab±1,53 1,33±1,15 1,67±1,15 2,33±2,08 1,33±0,58 1,33a±0,58 2,00a±1,73 62 

P5 5,33±5,86 8.00ab±2,65 7,00±6,00 2,33±3,21 3,67±1,53 2,67±2,31 1,67a±1,53 0,67a±1,15 94 

P6 7,33±11,02 9,33 ab±10,41 2,33±2,52 6,00±8,66 3,00±3,61 3,00±2,65 3,33a±3,21 0,67a±0,58 105 

P7 10,67±12,42 5,33 ab±5,86 5,00±4,58 6,00±9,54 0,33±0,58 2,00±2,65 0,67a±0,58 1,00a±1,00 93 

P8 6,67±2,08 5,00 ab±1,00 1,67±2,89 2,33±2,08 0,00±0,00 0,67±1,15 2,67a±0,58 1,33a±1,53 61 

P9 25,33±11,72 35,00c±3,61 14,67±15,04 6,33±5,51 5,00±4,58 5,33±4,16 11,00c±4,00 9,33b±1,53 336 

P Value 0,673 0,039 0,325 0,544 0,103 0,145 0,000 0,000  

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai tidak berbeda nyata pada uji duncan taraf 5%
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Gambar 4.1 Grafik Jumlah Populasi PBKo yang Terperangkap 

 

 

Gambar 4.2 Serangga yang terperangkap 

Penggunaan senyawa etanol tunggal maupun senyawa etanol yang 

dicampur dengan methylcyclohexane kurang efektif untuk mengendalikan populasi 

PBKo pada lahan. Hasil penelitian dari (Rasiska et al., 2022), menunjukkan bahwa 

penggunaan etanol pada pengendalian PBKo menangkap imago PBKo dengan rata 

– rata tangkapan sebesar 2,67 - 22,67 ekor. Hal ini tidak jauh beda dengan 

penggunaan senyawa etanol tunggal dan campuran etanol dan methylcyclohexane 

dengan rasio 2 : 1, kemiripan data ini diakibatkan oleh senyawa yang digunakan 

dalam penelitian tidak jauh berbeda. Kondisi lahan dan waktu pengamatan yang 

membedakan data yang di dapat. Penggunaan campuran etanol dan 

methylcyclohexane pada perangkap PBKo tidak lebih efektif  jika dibandingkan 

dengan produk semiokimia untuk perangkap PBKo seperti Hypotan dan Koptan.  

Hasil penelitian dari (Girsang et al., 2020), penggunaan produk Hypotan dan 
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Koptan untuk perangkap PBKo menjebak PBKo dengan rata - rata tangkapan 

sebesar 42 – 88 ekor PBKo.  Hal ini jika diabaikan tentang kondisi lahan dan waktu 

penelitian, penggunaan etanol dalam mengendalikan PBKo dengan perangkap 

masih kalah dengan produk – produk pengendalian PBKo yang sudah beredar. 

Produk pabrikan lebih efektif dalam mengendalikan PBKo. Hal ini disebabkan 

produk yang dijual secara umum telah melalui berbagai pengembangan senyawa 

yang digunakan. Senyawa apa saja dan berapa rasio yang digunakan sudah diuji 

lebih lanjut. 

PBKo mengandalkan indra penciuman dan pengelihatan dalam menemukan 

lokasi inangnya. PBKo mendeteksi aroma dari senyawa semiokimia yang keluar 

dari perangkap dan mengikuti arah aroma tersebut. PBKo akan mengerubungi 

sumber aroma hingga kelelahan dan jatuh pada dasar perangkap yang berisi larutan 

deterjen.  Mata pada PBKo antara imago betina dan jantan berbeda. Imago jantan 

yang tidak pernah keluar dari buah kopi tidak mengembangkan fungsi matanya, hal 

ini dikarenakan mata pada imago jantan tidak digunakan untuk melihat dan 

mendeteksi buah kopi. Hasil penelitian dari (Vega et al, 2014), diketahui bahwa 

mata pada imago jantan tidak setajam pada mata imago betina. Imago PBKo betina 

menggunakan matanya untuk menentukan buah kopi yang akan ditempatinya. Oleh 

sebab itu, imago betina mengembangkan fungsi matanya.  

Menurut Silva et al., (2006) PBKo merupakan family dari Scolytidae yang 

tertarik pada senyawa etanol dan metanol. Hasil penelitian menunjukkan peran 

etanol dalam menarik PBKo sangat tinggi. Etanol merupakan semiokimia dengan 

kemampuan paling baik dalam menarik PBKo (Ortiz et al., 2004). Etanol 

merupakan senyawa kimia yang aromanya mirip dengan buah kopi yang sudah 

matang sehingga dapat menentukan arah terbang dari PBKo dan mengarahkan 

PBKo ke dalam perangkap (Mathieu et al., 1999). Hasil penelitian pada tabel 4.1 

diatas menunjukkan bahwa penggunaan etanol dan campuran etanol dengan 

methylcyclohexane efektif untuk menangkap PBKo. PBKo yang terperangkap pada 

perangkap dengan senyawa etanol dan campurannya memiliki jumlah yang tinggi, 

khususnya pada perlakuan senyawa tunggal etanol dan campuran etanol dan 

methylcyclohexane 2 : 1. Campuran etanol dan methylcyclohexane 2 : 1 merupakan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



19 

 

 

  

campuran senyawa paling diminati PBKo. Hal ini dikarenakan etanol yang 

dicampur dengan methylcyclohexane dengan rasio etanol lebih tinggi menciptakan 

senyawa kompleks yang mudah untuk dideteksi oleh PBKo betina pada lahan. 

Methylcyclohexane merupakan senyawa yang paling tidak diminati oleh 

PBKo. Hasil penelitian Mendesil et al., (2009) yang membuktikan ada empat 

senyawa kopi yang signifikan menarik PBKo di dalam olfaktometer yaitu 3-etil-4-

metilpentanol, methylcyclohexane, nonana, ethylbenzene, tetapi PBKo tidak 

tertarik dari senyawa tunggalnya melainkan dari campuran senyawa – senyawa 

tersebut. Keberadaan methylcyclohexane pada campuran dengan senyawa etanol 

dan metanol menjadikan senyawanya menjadi lebih kompleks, sehingga senyawa 

yang lebih kompleks dapat meningkatkan keefektifan penggunaan senyawa 

semiokimia pada perangkap PBKo. PBKo dalam mendeteksi buah kopi tidak hanya 

pada satu jenis senyawa saja, tetapi PBKo mendeteksi senyawa secara kompleks, 

sehingga semakin kompleks senyawa yang digunakan maka PBKo semakin mudah 

dalam mendeteksi keberadaan inangnya. 

Kandungan senyawa atau volatil pada buah kopi sangat kompleks. Buah 

kopi mengandung berbagai senyawa yang  berpengaruh terhadap penciuman PBKo, 

sehingga PBKo dalam menentukan buah kopi yang akan digerek melalui senyawa 

– senyawa kompleks. Kandungan pada buah kopi meliputi polifenol berupa asam 

klorogenat dan asam kuinat. Menurut (Farhaty dan Muchtaridi., 2016), komponen 

bahan kimia yang berada di dalam buah kopi meliputi sukrosa, polisakarida, lignin, 

pectin, protein, asam amino, kafein, trigonelline, asam nikotinik, minyak kopi 

(trigliserida, sterol), diterpen, asam klorogenat, asam alifatik, asam quinic, dan 

melanoidins.  Kandungan senyawa yang kompleks pada buah kopi  menyebabkan 

PBKo mendeteksi berbagai senyawa volatil pada saat terbang. Keberadaan tanaman 

lain pada lahan pengamatan juga mempengaruhi PBKo dalam menentukan arah 

terbangnya. Lahan pengamatan tumpangsari dengan tanaman vanili, cabe jamu, dan 

beberapa tanaman naungan. Hal ini mengakibatkan berbagai senyawa volatil 

tanaman yang menguap bercampur menjadi satu dan mempengaruhi PBKo dalam 

menentukan arah terbangnya. 
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4.2 Intensitas Serangan PBKo 

Hasil pengamatan intensitas serangan PBKo di lapangan dapat diketahui dengan mengamati adanya lubang bekas gerekan pada 

ujung buah kopi yang disajikan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Intensitas Serangan PBKo (%) 

Perlakuan 
 Intensitas serangan pada minggu ke- (%)  

1 2 3 4 5 6 7 8 

P1 48,3±15,63 18,7ab±5,86 12,7abc±1,53 15,3c±3,21 10,3±2,08 6,0a±1,00 3,7±1,53 3,7±1,15 

P2 37,3±15,63 25,0c±2,65 14,7bc±4,62 12,0abc±3,61 9,7±3,79 8,7ab±1,15 4,7±1,53 3,3±0,58 

P3 26,3±6,81 22,7bc±2,08 14,0abc±2,65 14,7c±3,51 9,3±2,08 6,3a±0,58 4,0±1,00 4,3±0,58 

P4 40,7±11,55 16,3a±1,53 10,7ab±2,08 13,7bc±3,51 10,0±1,00 7,3a±2,08 5,0±1,00 6,0±1,00 

P5 55,0±20,52 14,0a±1,73 16,0c±3,00 15,7c±3,06 9,7±4,04 6,3a±2,52 5,7±1,53 5,7±2,31 

P6 58,0±11,27 18,3ab±1,53 13,3abc±1,53 9,7ab±2,08 14,3±4,04 12,0c±1,00 3,7±1,15 6,7±4,04 

P7 40,7±13,32 15,3a±1,53 14,7bc±3,21 12,7abc±3,06 10,7±2,52 11,3bc±2,25 5,7±3,51 7,0±1,73 

P8 43,0±11,00 15,3a±2,52 10,0ab±1,00 15,0c±2,00 10,0±3,00 7,3a±1,53 4,3±1,15 6,3±0,58 

P9 40,0±12,17 14,3a±2,51 9,0a±2,00 8,7a±2,08 14,0±2,00 7,7a±2,31 5,3±1,15 3,0±1,00 

P Value 0,287 0,002 0,073 0,028 0,344 0,004 0,746 0,094 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai tidak berbeda nyata pada uji duncan taraf 5% 
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Gambar 4.3 Grafik Intensitas Serangan PBKo 

Intensitas serangan sebelum pemasangan perangkap menunjukkan serangan 

PBKo sangat tinggi pada lahan kopi dengan rerata serangan mayoritas lebih dari 

40%. Intensitas serangan PBKo pada lahan sudah pada stadium berbahaya bagi 

produktifitas tanaman kopi sehingga perlunya perlakuan pengendalian hama. 

Intensitas tertinggi pada pengamatan sebelum aplikasi pada perlakuan metanol dan 

methylcyclohexane rasio 2 : 1 yaitu sebesar 58% dan terendah pada perlakuan 

semiokimia tunggal methylcyclohexane sebesar 26,3%. Hasil pengamatan 

intensitas serangan setelah pengaplikasian perangkap selama 8 minggu 

menunjukkan penurunan dengan intensitas tertinggi yaitu pada perlakuan P6 

metanol dan methylcyclohexane dengan penurunan intensitas sebesar 51,3% 

terhitung dari intensitas sebelum pengaplikasian perangkap hingga setelah 

pengaplikasian perangkap pada lahan penelitian. 

 

 

Gambar 4.4 Buah yang terserang (kiri) dan buah yang sehat (kanan) 
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan perangkap PBKo tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini disebabkan berbagai faktor, terutama faktor 

kesengajaan manusia. Faktor yang mempengaruhi hasil tidak berbeda nyata pada 

minggu ke-8 yaitu pada saat pengambilan data, buah kopi yang diambil dan 

dihitung pada setiap plotnya dapat mengurangi intensitas serangan pada setiap 

perlakuan. Setiap 100 buah diambil tiap minggu hingga 8 kali pengamatan, 

sehingga keberadaan buah pada setiap plot mengalami penurunan dan menurunkan 

intensitas serangan PBKo pada tiap plotnya.   

Kondisi lingkungan mempengaruhi adanya serangan PBKo seperti tanaman 

kopi terlalu rimbun, kelembapan, dan pengaruh lingkungan lainnya. Lahan 

penelitian memiliki kerapatan dan kerimbunan tanaman kopi yang cukup tinggi 

sehingga kelembapan lahan kopi cukup tinggi. Lahan kopi yang lembab dan 

kurangnya pengendalian terhadap populasi PBKo menjadikan populasi PBKo pada 

lahan penelitian menjadi tinggi. Menurut penelitian dari Oliva et al.,  2023) bahwa 

kerapatan naungan dan dahan pohon kopi mempengaruhi keberadaan PBKo, 

semakin rapat lahan maka kelembaban semakin tinggi dan meningkatkan populasi 

PBKo, ketinggian lahan juga berpengaruh terhadap populasi PBKo. Lahan 

penelitian berada pada ketingian 268 MDPL sehingga keberadaan hama tinggi.  

Pengendalian PBKo menggunakan perangkap harus dikombinasikan 

dengan pengendalian secara mekanik. Pengendalian dengan cara menurunkan 

populasi PBKo dapat dilakukan dengan menghabiskan seluruh buah kopi pada 

tanaman kopi saat musim panen berakhir. Pengendalian dengan mengambil seluruh 

buah kopi yang berserakan di lahan atau para petani menyebutnya dengan istilah 

leles. Buah yang sudah di kumpulkan kemudian di musnahkan dengan tujuan untuk 

membasmi PBKo yang masih bersarang di dalam buah kopi tersebut. Siklus hidup 

PBKo yang selalu berada didalam buah kopi mengakibatkan populasinya pada 

lahan tetap ada, sehingga jika tidak dilakukan pemusnahan pada buah kopi sisa 

maka akan berpengaruh pada musim buah selanjutnya. 
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4.3 Serangga Selain PBKo yang Terperangkap 

 Penggunaan perangkap atraktan pada hama PBKo juga menjebak beberapa 

serangga selain PBKo. Serangga - serangga lain yang ikut terperangkap pada 

perangkap atraktan yang digunakan seperti pada tabel 4.3 berikut ini : 

 

Tabel 4.3 Serangga selain PBKo yang terperangkap 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 5 16 4 

P2 12 15 2 

P3 5 10 0 

P4 4 28 2 

P5 6 13 2 

P6 5 14 2 

P7 16 19 2 

P8 17 11 3 

P9 29 7 1 

Total 99 133 18 

 Menurut hasil perangkap pada tabel 4.1.4. diatas didapatkan 3 serangga 

selain PBKo yang ikut terperangkap dalam perangkap atraktan. Beberapa serangga 

yang ikut terperangkap diantaranya ada lebah madu (Apis mellifera) dari famili 

Apidae, lalat pomae/lalat cuka/ lalat buah (Drosophilia melanogaster) dari famili 

Drosophilidae, dan serangga kepik daun (Palomena prasin) dari famili 

Pentatomidae. 

 

a b 
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Gambar 4.5 a) Aphidae, b) Drosophilidae, c) Pentatomidae 

Serangga dengan jumlah terperangkap paling banyak selama 8x 

pengamatan yaitu Apidae pada perlakuan P9 (etanol : methylcyclohexane 2 : 1) 

sebanyak 29 ekor, disusul oleh Drosophilidae pada perlakuan P4 (metanol : 

methylcyclohexane 1 : 1) sebanyak 28 ekor. Serangga paling banyak terperangkap 

yaitu lalat pomace (Drosophilia) sebanyak 133 ekor. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semiokimia berpengaruh terhadap ketertarikan serangga. Lebah madu yang ikut 

terperangkap tertarik pada semiokimia yang digunakan pada perangkap. Menurut 

Mala dan Nukmal (2014) lebah madu tertarik pada nektar karena mengandung 

karbohidrat. Etanol yang digunakan dalam perangkap terbuat dari karbohidrat, 

sehingga lebah madu mengangap etanol dalam perangkap sebagai nektar. Menurut 

Park et al.,(2020) lalat akan bersifat agresif jika di lingkungannya terdapat alkohol. 

Kepik daun yang terperangkap tidak terpengaruh oleh semiokimia, melainkan 

hanya tidak sengaja ikut terperangkap. 

Penggunaan perangkap atraktan yang digunakan untuk pengendalian PBKo 

memiliki berbagai dampak, dampak baik maupun dampak buruk bagi ekosistem 

lahan. Beberapa dampak baik yang di akibatkan yaitu tidak hanya PBKo saja yang 

terperangkap melainkan hama tanaman lainnya, hal ini berdampak baik bagi 

komoditas tanaman yang lainnya karena turut membantu dalam mengendalikan 

serangan hama. Dampak buruk yang diakibatkan dari pengaplikasian perangkap 

yaitu beberapa serangga menguntungkan ikut terperangkap didalamnya. Serangga 

– serangga polinator dan predator ikut terperangkap, karena beberapa serangga juga 

tertarik terhadap semiokimia yang digunakan. 

Penggunaan perangkap PBKo dapat membahayakan ekosistem lahan kopi. 

Hal ini dikarenakan perangkap juga menjebak serangga – serangga 

menguntungkan. Beberapa hal yang dapat menekan bahaya penggunaan perangkap 

c 
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PBKo yaitu dengan memperhatikan kondisi sekitar lahan. Sebaiknya perangkap 

yang digunakan tidak berlebihan dan diaplikasikan pada saat setelah musim bunga 

kopi mekar. Hal ini bertujuan agar kondisi lahan kopi tidak dipenuhi oleh lebah 

madu yang juga tertarik pada senyawa semiokimia pada perangkap. Menghindari 

pemasangan perangkap saat disekitar lahan dijadikan budidaya lebah juga dapat 

mengurangi resiko kerusakan ekosistem pada lahan kopi, diusahakan 

pengaplikasian perangkap saat budidaya lebah sudah dipindahkan ke tempat lain 

karena kebanyakan budidaya lebah dilaksanakan dengan cara berpindah – pindah.

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

26 
 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Senyawa semiokimia campuran etanol dan methylcyclohexane rasio 2 : 1 

berpengaruh nyata terhadap jumlah imago PBKo yang terperangkap, dengan 

rerata tangkapan sebesar 336 ekor.  

2. Penggunaan perangkap untuk mengendalikan populasi PBKo sangat efektif 

untuk menurunkan populasi PBKo pada lahan tanaman kopi, intensitas 

serangan PBKo mengalami penurunan yang cukup tinggi. 

3. Serangga selain PBKo yang ikut terperangkap yaitu lebah madu (Apis 

mellifera) Famili : Apidae, lalat pomace/lalat cuka (Drosophilia 

melanogaster) Famili : Drosophilidae, dan kepik daun (Palomena prasin) 

Famili : Pentatomidae. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk penelitian selanjutnya 

menambah variasi semiokimia dan campurannya untuk meningkatkan ketertarikan 

PBKo terhadap campuran semiokimia.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jumlah PBKo yang Terperangkap 

Minggu ke 1 

 

Minggu ke 2 
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Minggu ke 3 

 

Minggu ke 4 

 

Minggu ke 5 
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Minggu ke 6 

 

Minggu ke 7 
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Minggu ke 8 
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Lampiran 2. Intensitas Serangan PBKo 

Minggu ke 1 

 

Minggu ke 2 
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Minggu ke 3 

  

 

Minggu ke 4 
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Minggu ke 5 

 

Minggu ke 6 
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Minggu ke 7 

  

Minggu ke 8 
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Lampiran 3. Serangga Selain PBKo yang Terperangkap 

Pengamatan Minggu ke- 

Minggu ke 1 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 1 5 1 

P2 0 3 0 

P3 4 1 0 
P4 3 8 0 

P5 0 3 0 

P6 5 2 0 
P7 2 4 0 

P8 1 3 2 

P9 1 1 1 

 

Minggu ke 2 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 1 4 2 
P2 1 2 1 
P3 4 2 0 

P4 6 12 0 
P5 2 5 2 
P6 1 3 0 

P7 1 3 1 
P8 1 1 0 
P9 0 4 0 

 

Minggu ke 3 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 1 2 0 
P2 2 1 0 
P3 1 0 0 
P4 4 0 0 
P5 1 0 0 
P6 1 0 0 
P7 0 1 0 
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P8 0 1 0 
P9 0 2 0 

 

Minggu ke 4 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 0 1 0 
P2 3 3 0 
P3 2 3 0 
P4 6 5 1 
P5 1 1 0 
P6 3 3 0 
P7 0 2 0 
P8 0 1 1 
P9 2 0 0 

 

Minggu ke 5 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 2 1 1 
P2 4 2 1 
P3 3 0 0 
P4 5 0 0 
P5 1 2 0 
P6 2 3 2 
P7 1 4 1 
P8 1 3 0 
P9 0 0 0 

 

Minggu ke 6 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 0 1 0 
P2 2 1 0 
P3 0 1 0 
P4 2 0 0 
P5 0 0 0 
P6 0 0 0 
P7 0 1 0 
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P8 0 1 0 
P9 0 0 0 

 

Minggu ke 7 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 0 0 0 
P2 0 1 0 
P3 2 1 0 
P4 1 2 0 
P5 0 0 0 
P6 3 2 0 
P7 1 2 0 
P8 1 0 0 
P9 1 0 0 

 

Minggu ke 8 

Perlakuan 
Jenis Serangga 

Apidae Drosophilidae Pentatomidae 

P1 0 2 0 
P2 0 2 0 
P3 1 2 0 
P4 2 1 1 
P5 1 2 0 
P6 1 1 0 
P7 0 2 0 
P8 0 1 0 
P9 1 0 0 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Proses penghitungan rasio 

dan pencampuran senyawa 

semiokimia 

 

Gambar 2. Penghitungan intensitas 

serangan PBKo 

 

Gambar 3. Buah kopi yang terserang 

PBKo 

 

Gambar 4. Perangkap atraktan 

 

 

Gambar 5. Pengambilan PBKo dan 

serangga lain yang terperangkap 

 

Gambar 6. Pengisian ulang senyawa 

semiokimia dan larutan detrgen pada 

perangkap 
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Gambar 7. Sampel PBKo dan 

serangga lain 

 

Gambar 8. Penghitungan jumlah PBKo 

dan serangga selain PBKo 

 

 

Gambar 9. PBKo yang terperangkap 
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